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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Tumbuhan Paku 
Keanekaragaman tumbuhan yang di tanam pada setiap hutan 
menunjukkan strata hutan sehingga terbangun vegetasi yang berlapis-lapis 
menyerupai hutan alami. Salah satu semak-semak dibawah kanopi 
pepohonan yang terbentuk pada hutan kota adalah kelompok tumbuhan 
paku. Di wilayah Asia Tenggara, diperkirakan ada sekitar 4400 jenis dan 
di Indonesia sendiri diperkirakan ada 1300 jenis tumbuhan paku (Wee, 
2005; Winter dan Amoroso, 2003; Rugayah et al., 2004). 
Tumbuhan paku pada umumnya dicirikan oleh pertumbuhan 
pucuknya yang melingkar, disamping pada permukaan bawah daunnya 
terdapat bintik-bintik (spora) yang terkadang tumbuh teratur dalam 
barisan, dapat juga menggerombol atau menyebar. Seperti halnya dalam 
kelompok tumbuhan lainnya, tumbuhan paku mempunyai akar, batang dan 
daun.berdasarkan poros bujurnya, embrio tumbuhan paku dapat dibedakan 
menjadi kutub atas dan kutub bawah. Kutub atas berkembang membentuk 
rimpang dan daun, sedangkan kutub bawah membentuk akar. 
Tjitrosoepomo (1989) mengatakan bahwa adanya akar merupakan 
sifat yang karakteristik bagi Pteridophyta dan Spermstophyta, oleh sebab 
itu dunia tumbuhan sering juga dibedakan dalam dua golongan yaitu : 
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a. Rhizophyta (tumbuhan akar) yang terdiri atas Pteridophyta san 
Spermatophyta. 
b. Arhizophyta (tumbuhan tak berakar) yang terdiri atas Schizophyta, 
Thallophyta, dan Bryophyta. 
Akar pada tumbuhan paku tidak berkembang dari kutub akar. 
Berlainan dengan SpermatophytaI yang lembaganya bersifat bipolar, zigot  
pteridophyta dikatakan unipolar. Akar yang keluar pertama tidak dominan, 
melainkan segera disusul oleh akar-akar lain yang semua keluar dari 
batang, sehingga pembentukan akar seperti ini dikatakan homorhizies 
sedang pada Spermatophyta yang akar-akarnya keluar dari kutub akar dan 
seringkali tidak sama besar itu dinamakan allorhizie (Idrus and Syukur, 
1996). Akar tumbuhan paku bersifat endogen dan tumbuh dari rimpang. 
Akar yang pertama kali keluar tidak dominan tetapi segera disusul oleh 
akar-akar yang lain (Holttum, 1959; Smith, 1979). 
Batang tumbuhan paku dapat berbentuk panjang, pendek, 
merambat atau memanjat. Batang tumbuhan paku bercabang-cabang 
menggarpu atau jika membentuk cabang-cabang kesamping, cabang-
cabang baru tidak pernah keluar dari ketiak daun. Pada tumbuhan paku 
terdapat banyak daun yang dapat tumbuh terus hingga beberapa waktu 
yang cukup lama. 
Akar, batang dan daun terdapat jaringan pengangkut yang tersusun 
atas bagian floem dan xilem, yang belum terdapat pada tumbuhan yang 
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lebih rendah tingkat perkembangannya seperti pada lumut. Sebagai jalan 
pengangkut air telah terdapat trakea (terkecuali pada Pteridium). Berkas-
berkas pengangkut itu umumnya tersusun konsentris amfikribal (xilem di 
tengah dikelilingi oleh floem). Dalam batang seringkali terdapat lebih dari 
satu berkas pengangkut, seperti adanya trakeida. Dinding trakeida berkayu 
berkembang menjadi tumbuhan darat yang bercabang-cabang bahkan 
seringkali berbentuk pohon seperti paku tiang (Idrus dan Syukur, 1996). 
Daun tumbuhan paku terdiri dari duan bagian, yaitu tangkai dan 
helai daun. Helaian daun ini dapat tunggal, tetapi umumnya majemuk 
bersirip, pada gilirannya tiap pina kadang-kadang berlekuk lagi dalam 
berbagai bentuk. Cara tumbuh daun paku-pakuan merupakan salah satu 
cirinya yang menonjol. Daun tumbuhan bunga memulai pertumbuhannya 
dengan fase permulaan yang singkat, dicicirkan dengan aktifitas meristem 
ujung. Pertumbuhan dilanjutkan secara merata pada aktivitas meristem 
ujung. Pertumbuhan dilanjutkan secara merata pada selituh bagian daun. 
Pada saun paku-pakuan, seluruh jaringannya terbentuk memalui 
pertumbuhan ujung yang lama dan terus-menerus. Daun-daun pada 
tumbuhan paku biasanya disebut ental (frond). Pada umumnya ental 
mengumpul atau menyebar disepanjang rimpang. Ental pada tumbuhan 
paku biasanya menggulung oleh karenanya disebut coil atau gelung. Ental 
yang strukturnya berkanyu; stipe analog dengan petiola. Setiap jenis 
tumbuhan paku memiliki bentuk ental yang khas (Idrus dan Syukur, 1996). 
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Tumbuhan paku umumnya hidup di daerah basah. 
Keanekaragaman jenisnya paling banyak ditemukan dihutan tropis 
dibandingkan dengan kawadan hutan lainnya. Jones (1987) 
mengelompokkan hutan hujan tropis sebagai vegetasi tumbuhan paku 
mulai dari dataran rendah, hutan ketinggian sedang, dan hutan dataran 
tinggi. Menurut Parris (1993) bahwa tumbuhan paku juga tumbuh di 
vegetasi tumbuhan lain, termasuk di hutan mangrove. Pada daerah padang 
rumput disekat pantai yang ditumbuhi oleh alang-alang juga terdapat 
sedikit tumbuhan paku. 
Mengingat jumlah jenisnya yang banyak, tumbuhan paku dapat 
dijumpai ditepi pantai sampai pegunungan tinggi. Pada umumnya 
penyebaran tumbuhan paku ini cuku luas karena dilakukan melalui spora. 
Organ ini sangat efisien untuk kepentingan penyebaran karena dapat 
mencapai tempat-tempat yang jauh dengan bantuan angin serta diproduksi 
dalam jumlah yang banyak. Dengan cara demikian sebagian dari spora 
tersebut dapat menemukan tempat yang cocok untuk pertumbuhannya 
(Bambang, 2002). 
Pembentukan spora merupakan salah satu tahap siklus hidup 
tumbuhan paku. Spora-spora yang ukurannya kecil dihasilkan dalam kotak 
spora. Berdasarkan bentuk spora yang dihasilkan, tumbuhan paku 
digolongkan ke dalam paku homospora, paku heterospora, dan paku 
peralihan. Tumbuhan paku mempunyai dua generasi yang bergantian. 
Tumbuhan paku golongan homospora yang dicirikan oleh bentuk tubuh 
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yang besar dan berdaun, merupakan generasi sporofit yang menghasilkan 
spora. Spora yang jatuh kepermukaan tanah akan bercabang dan 
berkembang menjandi struktur yang berbentuk jantung, pipih dan 
berwarna hijau yang disebut protalium. Protalium membentuk organ 
kelamin jantan (antredium) dan kelamin betina (arkegonium) akan 
menghasilkan gamet-gamet yang merupakan struktur utama gametofit 
(Holtum, 1959). 
Pada tahap fertilisasi, air dan kelembaban memiliki peran yang 
sangat penting. Jumlah air yang sedikit saja sudah memungkinkan sperma 
berenang mendekati telur dan membuahinya (Holtum, 1959; Piggott and 
Piggott, 1988). Setelah terbentuk zigot akan melakukan pembelahan 
mitosis di dalam arkegonium, kemudian berkembang menjadi embrio. 
Zogot yang terbentuk membelah diri menjadi empat kuadran yang 
kemudian berkembang menjadi daun, akarm batang dan kaki sporifit 
muda. Kaki adalah struktur yang hanya berkembang pada embrio tidak 
terdapat pada sporofot dewasa. Organ ini menembus jaringan protalium, 
menyerap air dan makanan untuk keperluan akar, rimpang dan daun 
selama organ-organ ini belum mandiri. Protalium merupakan tumbuhan 
autrotof yang mandiri, bahkan dapat menunjang tahap awal kehidupan 
sporofit embrionya. Protalium kemudian mati setelah sporofit mampu 
hidup sendiri. Sporofit yang sudah dewasa dicirikan oleh munculnya  
sporangium pada permukaan bawah daunnya (Sastrapradja et al., 1985). 
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B. Booklet Sebagai Sumber Belajar Biologi 
Sumber belajar merupakan salah satu faktor yang penting dalam 
peningkatan kualitas pembelajaran termasuk sumber belajar biologi. 
Sumber belajar biologi merupakan segala sesuatu baik benda maupun 
gejalanya yang dapat digunakan untuk memperoleh pengalaman dalam 
rangka pemecahan masalah biologi tertentu (Suhardi, 2012). 
Sumber belajar berdasarkan asal usulnya dibedakan menjadi 
sumber belajar yang dirancang dan sumber belajar yang sudah tersedia 
yang tinggal dimanfaatkan. Sumber belajar yang sudah dirancang 
yaitusumber belajar yang sengaja dibuat untuk tujuan pembelajaran atau 
sering disebut bahan ajar, contohnya; buku pelajaran, modul, LKS, 
booklet, komik dan lainnya (Sudjana, 2001). 
Sumber belajar biologi yang dirancang menurut Ahmadi, dkk 
(2012) dalam Mumpuni (2013) dapat berupa buku paket, booklet, modul 
dan komik yang berisikan keanekaragaman potensi lokal. Melalui potensi 
lokal dapat membantu siswa dan mempermudah siswa dalam mengaitkan 
materi yang dipelajari dengan keadaan nyata dan mendorong siswa 
membuat hubungan antara pengetahuan yan dimiliki dengan penerapan 
dalam kehidupan.  
Booklet merupakan istilah dari beberapa sumber yang diartikan 
sebagai buku kecil, leaflet, brosur, dan flier. Booklet merupakan sebuah 
media publikasi yang terdiri dari beberapa lembar dan halaman, tetapi 
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tidak setebal sebuah buku paket (Rustan, 2009). Booklet dapat digunakan 
untuk memikat dan menarik perhatian siswa karena bentuknya sederhana 
dan banyak warna serta ilustrasi yang ditampilkan (Imtihana, dkk., 2014). 
Menurut Pakapahan (2013) salah satu kelebihan booklet dalam 
pembelajaran yaitu dapat menambah peningkatan pengetahuan pada siswa 
karena materi yang disajikan dalam booklet merupakan suatu hal yang 
menarik sehingga dapat meningkatkan minat siswa. 
Keunggulan media booklet menurut Ewles (2003) yaitu pengguna 
dapat menyesuaikan dengan belajar secara mandiri karena booklet ini 
dapat di bawa kemana saja dan kapan saja dengan santai. Booklet ini 
dibuat secara sederhana dengan biaya yang relatif murah karena bentuknya 
yang kecil dan tidak memiliki banyak halaman (dalam arti tebal). Booklet 
ini dapat diarahkan pada segmen tertentu sesuai dengan kebutuhan. 
Suherli (2008) berpendapat arakteristik booklet untuk siswa yang 
baik yakni materi yang disampaikan dalam booklet sesuai dengan 
kemampuan berfikir siswa, memiliki konsep sistematis, objektif, dan 
terbuka. Design booklet harus menarik, bahasa yang jelas, gambar yang 
sesuai dengan materi, dijilid dengan rapi dan booklet dicetak dengan 
kualitas tinta dan kertas yang baik. 
C. Penelitian Relevan 
Penelitian yang relevan dengan pengembangan ini adalah 
penelitian yang dilakukan oleh Dwi Andayaningsih, dkk (2003), tentang “ 
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Keanekaragaman Tumbuhan Paku Terestrial Di Hutan Kota DKI Jakarta” 
menyimpulkan bahwa secara morfologi tumbuhan paku bervariasi dalam 
habitatnya, meliputi batang, variasi daun, dan struktur reproduksi. 
Penelitian yang dilakukan oleh Imtihana dkk (20014) yang 
berjudul “ Pengembangan Booklet Berbasis Penelitian Sebagai Sumber 
belajar Materi Pencemaran Lingkungan Di SMA” memiliki latar belakang 
dari hasil observasi menyatakan bahwa siswa lebih mudah mdan mengerti 
suatu konsep menggunakan media gambar dan foto. Setelah dilakukan 
penelitian siswa memberikan tanggapan yang baik karena booklet 
memiliki kejelasan materi dan gambar yang menarik. 
Kedua penelitian tersebut relevan dengan penelitian pengembangan 
ini. Hasil kedua penelitian di atas dengan penelitian ini sangat mendukung 
untuk dapat digunakan sebagai acuhan peneliti. Keanekaragaman 
tumbuhan paku sangatlah  beragam, sehingga dapat dijadikan sebagai 
sumber belajar. Respon positif yang dilakukan oleh siswa terhadap booklet 
yang memiliki kejalasan materi dan gambar yang menarik dapat 
menunjang proses pembelajaran. 
D. Kerangka Berfikir 
Proses pembelajaran biologi yang memanfaatkan lingkunga atau 
potensi lokal akan membantu guru mengaitkan materi  yang diajarkan 
dengan situasi dunia nyata. Pembelajaran tersebut dapat mendorong siswa 
untuk menghubungkan pengetahuan yangdimiliki dengan penerapan 
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sehari-hari. Selain itu, pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar 
akan membuat motifasi dan hasil belajar meningkat. 
Berdasarkan hasil obsrvasi yang dilakukan, diperoleh informasi 
bahwa pembelajaran yang dilakukan selama ini hanya menggunakan 
Lembar Kerja Siswa (LKS) sebagai sumber belajar biologi. Sumber 
belajar yang digunakan belum ada yang bersumber pada potensi lokal. 
Padahal banyak sumber belajar di wilayah Yogyakarta yang dapat 
dimanfaatkan sebagai sumber belajar. 
Untuk mengatasi permasalahan ini, diperlukan sebuah inovasi 
dalam pembelajaran. Salah satunya melalui pengambangan sumber belajar 
alternatif berupa booklet yang memiliki kelebihan seperti ukuran relatif 
kecil dan berisikan gambar-gambar yang disajikan dengan jelas. Booklet 
berisikan contoh-contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari yakni potensi 
lokal, sehingga pembaca dapat memahami secara langsung. 
Booklet dikembangkan menggunakan jenis penelitian Research 
and Development (R&D). Hasil pengembangan ini menghasilkan produk 
booklet yang akan dinilai oleh 1 ahli materi, 1 ahli media, 2 Guru, 5 
reviewer dan 15 siswa di SMA Muhammadiyah Bantul. Hasil akhirnya, 
menghasilkan prosuk booklet berbasis potensi lokal sebagai sumber balajar 
alternatif pada materi tumbuhan paku. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Penelitian Identifikasi Keanekaragaman Tumbuhan di Sekitar 
Kawasan Hutan Pinus Imogiri Bantul 
 
1. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei 2017 hingga Januari 
2018. Metode penelitian ini menggunakan metode jelajah. Kawasan 
Hutan Pinus Imogiri Bantul dilakukan tempat penelitian antara lain 
Seribu Batu Songgo Langit (Rumah Hobbit), Hutan Pinus Pusat, Bukit 
Lintang Sewu, Hutan Pinus Asri, Hutan Pinus Becici, dan Hutan Pinus 
Pengger. 
2. Alat dan Bahan 
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain, 
kamera. Alat tulis, lember pengematan,  Maps pada handphone 
android dan buku identifikaasi flora. 
3. Metode Pengumpulan data 
a. Menentukan Lokasi Penelitian 
Kawasan Hutan Pinus Imogiri Bantul telah dijadikan sebagai 
kawasan wisata yang di bagi menjadi beberapa tempat yakni 
Seribu Batu Songgo Langit (Rumah Hobit), Hutan Pinus , Bukit 
Lintang Sewu, Hutan Pinus Asri, Hutan Pinus Becici, dan Hutan 
Pinus Pengger.  
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b. Mengidentifikasi Spesies 
Tumbuhan yang dijumpai kemudian diidentifikasi hingga 
tingkat genus di bantu dengan buku identifikasi flora, jurnal dan 
ensiklopedia tumbuhan. Spesies yang sudah diketahui famili dan 
nama spesiesnya ditulis dalam lembar pengematan. Data tumbuhan 
paku yang telah diperoleh disetiap lokasi kemudian dipilah dan 
dikelompokan menurut famili tumbuhan tersebut. Hasil data 
tumbuhan paku yang sudah teridentifikasi kemudian diurutkan 
sesuai abjad berdasarkan familinya. 
c. Mengambil Gambar Spesies 
Setelah didapatkan lokasi penelitian kemudian mengambil 
gambar setiap tumbuhan paku menggunakan kamera. Pengambilan 
gambar setiap tumbuhan difokuskan pada bentuk daun dan sorus 
untuk mempermudah dalam melakukan identifikasi. 
d. Pembuatan Herbarium  
Langkah awal pembuatan herbarium yakni mengambil 
spesimen/ spesies. Kemudian letakkan dengan rapi tumbuhan paku 
tersebut diatas kertas koran, lalu tutup dengan kertas koran 
kembali. Beri label atau nama spesies tumbuhan paku tersebut. 
Setelah itu, letakkan batu/ buku sebagai pengepres di atas kertas 
koran tersebut.  Di balik-balik secara teratur, kertas diganti 
beberapa kali terutama di hari pertama, kalau spesimen sudah kaku 
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lebih di tekan lagi dengan menambahkan beban pada atas kertas. 5-
7 hari spesimen akan kering. Kemudian siapkan kertas karton dan 
lem/ selotip, spesimen di tempel di atas kertas karton. Beri label/ 
keterangan spesimen dan diletakkan di sudut kiri bawah/ sudut 
kanan bawah. Bungkus dengan plastik atau figura agar lebih rapi. 
B. Pengembangan Booklet Jenis-Jenis Tumbuhan Paku 
Pada tahap pengembangan booklet, langkah awal yang 
harus dipersiapkan adalah keseluruhan bahan yang akan 
dimasukkan ke dalam produk. Mulai dari gambar dan materi yang 
akan digunakan. Pengembangan produk akan menggunakan 
Microsoft publiser 2010 untuk mendesain tata letak booklet. 
Aplikasi Microsoft Publisher dipilih karena penggunaannya mudah 
dan sanget fleskibel.  
Tahap pengembangan selanjutnya yakni merancang 
susunan isi booklet yang mudah digunakan oleh siswa. Letak yang 
sesuai akan memudahkan siswa dalam memahami materi yang 
disajikan dalam booklet. Susunan booklet berupa Daftar Isi, 
Morfologi Tumbuhan Paku secara umum, Hutan Pinus Imogiri 
Bantul, Spesies yang akan disajikan dalam satu genus, Daftar 
spesies ditemukan di kawasan Hutan Pinus Imogiri Bantul,  gambar 
setiap spesies pada setiap genus, dan referensi yang digunakan 
dalam penyusunan Booklet. 
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C. Uji Coba Produk 
Pengujan produk berupa booklet yang bertujuan untuk menilai 
kelayakan media. Tahap pengujian produk terdiri dari reviewer, peer 
reviewer dan uji coba terbatas. Penilaian dilakukan oleh satu dosen ahli 
materi, satu dosen ahli media, satu dosen ahli teknologi informasi (IT), 5 
peer reviewer, dan 2 guru biologi SMA. Hasil penilaian oleh reviewer 
menjadi acuan kelayakan booklet yang akan dikembangkan. 
Uji coba terbatas dilakukan pada 15 siswa kelas IX SMA. Hasil 
penilaian digunakan untuk perbaikan produk aplikasi yang dikembangkan. 
Uji coba juga dilakukan untuk memperoleh masukan dari beberapa pihak 
yang berkepentingan dengan media pembelajaran baik para ahli maupun 
guru biologi sekolah. Kegiatan evaluasi dilaksanakan pada setiap tahapan 
sesuai dengan masukan dari dosen pembimbing, tema sejawat, dan para 
ahli. Selain itu evaluasi juga dilakukan berdasarkan masukan dan hasil 
penilaia dari guru dan juga peserta didik selaku pengguna media. 
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Gambar 1. Bagan Penelitian 
1. Desain Pengembangan Produk 
Design penilaian produk ini pada pokok materi ciri-ciri 
tumbuhan (plantae) pada pokok bahasan tumbuhan paku dalam 
penelitian pengembangan ini menggunakan design deskriptif. 
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2. Subjek uji coba 
Subjek penilaian kualitas booklet jenis-jenis tumbuhan paku 
dalam penelitian pengembangan ini adalah ahli materi, ahli teknologi 
informasi, peer reviewer, reviewer, dan guru biologi SMA/MA. 
3. Jenis data 
Jenis data digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif 
dan data kuantitatif. Data kualitatif digunakan untuk penilaian para ahli 
media dan guru biologi yang berupa penilaian kategori yang di susun 
dengan skala Likert. Prinsisp pokok skala Likert adalah menentukan 
lokasi kedudukan seseorang dalan kontimun sikap terhadap objek 
sikap, dimulai dari sangat negatif sampai dengan sangat possitif 
(Widdoyoko, 2013). Adapun kategori yang cukup digunakan dalam 
penilaian yaitu : Sangat Baik (SB), Baik (B), Cukup (C), Kurang (K), 
Sangat kurang (SK). Sedangkan kategori yang digunakan untuk 
penilaian respon siswa menggunakan kategori sebagai berikut : Sangat 
setuju (SS), Setuju (S), Kurang Setuju (KS), Tidak Setuju (TS), Sangat 
Tidak Setuju (STS). 
Data kuantitatif digunakan untuk para ahli beruoa skor 
penilaian, yaitu : Sangat Baik (SB) = 5, Baik (B) = 4, Cukup (C) = 3, 
Kurang (K) = 2, Sangat Kurang (SK) = 1. Sedangkan skor penilaian uji 
coba respon siswa, yaitu Sangat Setuju (SS) = 5, Setuju (S) = 4, 
Kurang Setuju (TS) = 3, Tidak Setuju ( TS) = 2, Sangat Tidak Setuju 
20 
 
(STS) = 1. Skor penilaian menggunakan urutan tersebut karena 
pernyataan bersifat positif. 
4. Instrumen pengumpulan data 
Instrumen dalam penelitian ini berupa angket tentang 
kelayakan booklet. Rancangan intrumen penilaian ini kemudian 
dikondultasikan kepada dosen pembimbing. Hasil validasi tersebut 
adalah intrumen yang siap digunakan mengumpulkan data penelitian. 
Tabel 1. Indikatior instrumen penelitian berupa angket 
No Aspek Indikator 
1 Materi  a. Kesesuaian materi dengan KI, KD serta 
tujuan belajar 
b. Kebenaran konsep ang disajikan 
c. Kesesuaian materi denga perkembangan 
ilmu pengetahuan 
d. Kesesuaian ilustrasi gambar dan pendukung 
lainnya dengan materi 
2 Bahasa  a. Kesuaian materi dengan kaidah Bahasa 
Indonesia yang baik dan benar 
b. Penggunaan bahasa yang komunikatif, 
sederhana dan mudah dipahami 
c. Penggunaan istilah asing yang tepat 
3  Design  a. Design yang kreatif, inovativ dan menarik 
b. Design yang konsisten, terformat, dan 
terorganisir 
c. Ketepatan pemilihan tema 
d. Ketepatan dalam merencanakan konten isi 
produk 
e. Penyajuan yang sederhana, jelas, logis dan 
sistematis 
Sumber : BSNP (2014, Imtihana, Puput, dan Bambang (2014) 
 
5. Teknis Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan analisis data deskriptif yang 
diperoleh kemudian dikumpulkan dan dianalis. 
a. Data penilaian kualitas booklet 
Langkah-langkah dalam analisis penilaian booklet antara lain : 
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1. Mengetahui penilaian kualitas booklet dari ahli materi, ahli 
materi, ahli media, peer review, guru dan siswa SMA/MA 
dilakukan berdasarkan data masukan berupa lembar penilaian 
menggunakan skala liker dengan skor 1, 2, 3, 4, dan 5 di ubah 
bentuk kuantitatif menjadi kualitatif (tabel 1; tabel 2). 
2. Jika sudah terkumpul kemudian dihitung skor rata-rata 
menggunakan rumus (1) (Anas, 2010). 
 ̅  
∑  
 
 
Keterangan : 
 ̅ : Skor rata-rata 
∑  : jumlah skor 
n  : jumlah penilai 
3. Skor rata-rata aspek penilaian kualitas yang diperoleh diubah 
menjadi nilai kualitatif (data kuantitatif diubah menjadi data 
kualitatif) yang disesuaikan dengan kategori penilaian ideal. 
Tabel 2. Kritaria Kategori Penelitian Ideal Untuk Para Ahli, peer 
review, Guru Biologi dan Siswa 
No Rentang Skor (i) kuantitatif Kategori kualitatif 
1 
2 
3 
4 
5 
X>(Mi + 1,8 SBi 
(Mi + 0,6 SBi) <X ≤ (Mi+1,8 SBi) 
(Mi - 0,6 SBi) < X ≤ (Mi + 0,6 SBi) 
(Mi – 1,8 SBi) < X ≤ (Mi – 0,6 SBi) 
X ≤ (Mi – 1,8 SBi) 
Sangat baik 
Baik 
Cukup 
Kurang 
Sangat Kurang 
 
Keterangan : 
(1) Mi =  rata-rata ideal yang dicari dengan menggunakan 
rumus sebagai, Mi = 
 
 
  (skor maksimal ideal + skor 
minimal ideal) 
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(2) SBi = simpangan baku ideal yang dalam dicari dengan 
rumus, SBi = 
 
 
  (skor maksimal ideal – skor minimal 
ideal)  
Skor maksimal ideal = ∑ butir kriteria x skor tertinggi 
Skor minimal ideal = ∑ butir kriteria x skor terendah 
4. Menentukan nilai keseluruhan produk booklet dengan 
menghitung skor rata-rata seluruh komponen kemudian diubah 
menjadi skor kualitatif sesuai dengan kriteria penilaian ideal 
(tabel 4). 
5. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif 
kualitas yaitu dilakukan perhitungan dengan rumus distribusi 
frekuensi relatif (2) (Aanas, 2010). 
P (%) = 
 
 
 x 100% 
Keterangan : 
P = Angka Presentase 
f = Frekuensi yang sedang dicari presentasenya 
N = Number of Case (jumlah frekuensi/ banyaknya individu) 
6. Hasil penilaian oleh penilai (reviewer) kemudian diidentifikasi 
menggunakan ketentuan pada tabel 5 berikut ini : 
Tabel 3. Skala Presentase Penilaian Kualitas Produk Untuk Para Ahli, 
peer review, Guru Biologi dan Siswa 
No  Interval Kriteria  
1 
2 
3 
4 
5 
80% - !00% 
66% - 70% 
56% - 65% 
40% - 55% 
30% - 39% 
Sangat Baik 
Baik 
Cukup 
Kurang 
Sangat Kurang 
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7. Skor yang diperoleh berdasarkan penilaian para reviewer dan 
respon dari siswa, akan menunjukan presentase interval seperti 
yang tertera pada tabel 4, kemudian dikonversi sesuai dengan 
kategori pada tabel 5, sehingga akan diketahui kualitas booklet. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Jenis-Jenis Tumbuhan Paku Dikawasan Hutan Pinus Imogiri Bantul 
Yogyakarta 
Penelitian dilakukan di kawasan Hutan Pinus Imogiri Bantul pada 
bulan Mei 2017 - Januari 2018. Dari penelitian ini didapatkan 36 jenis 
tumbuhan paku yang di wakili oleh 6 ordo. Ordo pertama Selaginellales 
dengan  2 jenis tumbuhan  paku. Ordo ke dua yakni Filicateae dengan 1 
jenis tumbuhan paku. Ordo ke 3 yakni Gleicheniales dengan 1 jenis 
tumbuhan paku. Ordo ke empat yakni Schizaeales dengan 3 jenis 
tumbuhan paku. Ordo ke lima yakni Cyatheales dengan 1 jenis tumbuhan 
paku. Ordo terakhir yakni Polypodiales dengan 29 jenis paku, ordo ini 
mempunyai jenis tumbuhan paku terbanyak yang ditemukan di kawasan 
Hutan Pinus Imogiri Bantul. Berikut data yang diperoleh di lapangan yang 
disajikan dalam bentuk tabel : 
Tabel 1. Daftar spesies tumbuhan paku di Kawasan Hutan Pinus 
Imogiri Bantul Yogyakarta 
No Spesies  Genus Famili 
1 Drynaria rigidula Drynaria  Polypodiaceae  
2 Platycerium bifurcatum Platycerium  Polypodiaceae  
3 Linsaea ensiformis Linsaea Polypodiaceae 
4 Davallia denticulata Davallia Davaliaceae 
5 Tectaria maingayi Tectaria Tectariaceae  
6 Nephrolepis exaltata Nephrolepis Lamariopsidaceae 
7 Nephtolepis hirsutula Nephrolepis Lamariopsidaceae 
8 Pityrogramma calomelanos Pityrogramma  Lamariopsidaceae 
9 Blechnum finlaysonianum Blechnum Blechnaceae 
10 Asplenium nidus Asplenium Aspleniaceae 
11 Cyclosorus parasiticus Cyclosorus  Thelypteridaceae  
12 Cyclosorus dentatus Cyclosorus  Thelypteridaceae  
13 Cyclosorus terminans Cyclosorus  Thelypteridaceae  
14 Adiantum raddianum Adiantum  Pteridaceae 
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15 Adiantum philippense Adiantum  Pteridaceae 
16 Cheilanthes tenuifolia Cheilanthes  Pteridaceae 
17 Pteris multifida Pteris  Pteridaceae 
18 Pteris biaurita Pteris  Pteridaceae 
19 Pteris ensifomis Pteris  Pteridaceae 
20 Pteris cretica Pteris  Pteridaceae 
21 Pteris vitata Pteris  Pteridaceae 
22 Pteris heteromorpha Pteris  Pteridaceae 
23 Pteris Wallichiana ‘Hualien 
Giant’ 
Pteris  Pteridaceae 
24 Microlepia strigosa Microlepia Dennstaedtaeaceae 
25 Microsorum punctatum Microsorum  Dennstaedtaeaceae 
26 Pyrrosia longifolia Pyrrosia  Dennstaedtaeaceae 
27 Pyrrosia pilosselloides Pyrrosia  Dennstaedtaeaceae 
28 Phymatosorus scolopendria Phymatosorus  Dennstaedtaeaceae 
29 Cythea latebrosa  Cyathea  Cyatheacae  
30 Lygodium flexuosum  Lygodium Lygodiaceae 
31 Lygodium longifolium Lygodium Lygodiaceae 
32 Lygodium japonicum Lygodium Lygodiaceae 
33 Dicranopteris linearis  Dicranopteris Gleicheniaceae 
34 Taenitis blechoinides Taenitis  Adiantaceae  
35 Selaginella plana Selaginella  Selaginellaceae  
36 Selaginella selaginoides Selaginella  Selaginellaceae  
 
B. Deskripsi Tiap Genus Tumbuhan Paku yang Ditemukan Dikawasan 
Hutan Pinus Imogiri Bantul Yogyakarta 
 
1. Genus Selaginella  
Deskripsi :  genus tumbuhan ini pada umumnya termasuk 
tumbuhan paku epifit (menempel pada pepohonan ataupun batu).  
Penjelajahan yang telah dilakukan mendapatkan bahwa genus iini 
kebanyakan menempel pada batu dan adapula di pohon. Genus 
tumbuhan paku ini memiliki ciri khas yakni daun yang berukuran kecil 
yang disebut mikrofil. Tumbuhan paku ini merupakan tumbuhan paku 
heterospora (menghasilkan dua jenis spora yang berukuran berbeda), 
dengan strobilus terdapat pada bagian ujung percabangan.  
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2. Genus Taenitis 
Diskripsi : Tumbuhan paku genus ini memiliki perakaran 
serabut. Pertumbuhan batangnya tegak, berwarna hijau, permukaan 
beralur. Daun tumbuhan  genus ini  berwarna hijau, merupakan daun 
majemuk, permukaan daunnya halus. Sorus genus tumbuhan ini 
terletak di tepi daun berbentuk memanjang di sepanjang tepi daun, dan 
berwarna coklat (Kinho, 2009).  
3. Genus Dicranopteris  
Diskripsi : tumbuhan paku genus ini hidup teresial dengan akar 
rimpang yang tumbuh di dekat permukaan tanah dan mengeluarkan 
batang yang keras serta tumbuhnya ke arah atas. Daun tumbuhan 
genus ini berbentuk panjang dengan bagian yang menyirip, ketika 
masih ental daun ini memiliki waktu yang lama. Sori pada genus ini 
terletak di perurutan daun. Tumbuhan genus ini memiliki percabangan 
seperti garpu (Andayaningsih et al. 2013) 
4. Genus Lygodium 
Deskripsi : Tumbuhan paku genis ini biasa dikennali dengan 
sebutan paku kembang, untuk wilayah jawa sebutan untuk paku genus 
ini yaitu arena. Daun tumbuhan genus ini pada saat masih muda tegak 
lurus, mempunyai dua cabang utama berdaun besar dengan bentuk 
majemuk menyirip ganda cabang pertama bercabang lagi yang tak 
sama besarnya. Daun fertile lebih kecil dari daun steril, helaian- 
helaian daunnya berambut lebar,menjalar bercabang yang tertutupi 
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oleh rambut-rambut berwarna coklat tua. Sorus genus ini terletak 
dibagian bawah helaian daun sepanjang pertulangan daun, warna 
coklat dengan bentuk bangun garis tak beraturan (Kinho, 2011). 
5. Genus Cythea 
Deskripsi: Habitat tumbuhan genis ini teresial. Tumbuhan genus 
ini memiliki batang yang kuat, tinggi batang dapat mencapai 15 meter. 
Tumbuhan genus ini memiliki genus ini memiliki daun mencapai 
beberapa beberapa meter, berupa daun majemuk menyirip ganda. 
Sporangium terletak dibagian permukaan bawah daun, berbentuk bola 
berwarna coklat. 
6. Genus Phymatosorus 
Deskripsi : Daun tumbuhan paku ini mempunyai ukuran yang 
variabel dan banyaknya daun. Yang berada diketeduhan tumbuh 
dengan baik, sedangkan yang langsung terkena sinar matahari tumbuh 
dengan kasar atau kaku. Pembeda helaian tipis juga variabel dan 
beberapa mungkin punya daun palem tunggal. Akar merambat, 
berwarna coklat gelap dibagian tepi, epiletik. Batang straw-coloured; 
bersendi di rhizome dan timbul pada interval pendek/ singkat dari itu, 
warna daun hijau terang, permukaannya tidak ada rambut. Sori besar 
membulat, di dalam dua baris sepanjang daun yang utama dri tiap lobe, 
sporangia berwarna jeruk terang ketika dewasa. Spora monolete, 
elipsoidal, permukaan secara dangkal (Petchsri and Boonkerd, 2014). 
7. Genus Pyrrosia 
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Diskripsi : Hidup epifit pada pepohonan. Umumnya menjalar 
panjang dan bersisik eata atau berumbai dengan bulu tumbuh daun 
yang tersambung pada bonggol pendek. Tangkai pendek, tunggal, rata, 
dan berdaging, permukaan yang tertutupi oleh bulu stellate. Daun 
berwarna hijau, agak tebal, berbentuk lineae, jumlah daun satu atau 
lebih, permukaan daun licin, terletak sepanjang tepi daun dan ada juga 
yang terletak menggeraombol hanya pada bagian atas daun saja. 
8. Genus Microsorum 
Deskripsi : Merupakan tumbuhan melata atau merambat, batang 
bulat, kaku, berisik atau berambut halus, kaku, bersisik berwarna 
coklat. Daun tunggal, berseling, tangkai pendek, helaian daun 
berbentuk piya, ujung meruncing, pangkal runcing, tepi rata, 
permukaan licin, hijau mengkilat. Sporangium dalam jumlah banyak, 
terdapat disepanjang ibu tulang daun dan bentuk garis, berbentuk 
bulat, warna coklat muda.  
9. Genus Micolepia 
Deskripsi : Habitat tumbuhan genus ini adalah di tanah, jenis 
tumbuhan genus ini mempunyai rimpang yang ramping dan panjang, 
berakar dalam tanah. Tumbuhan genus ini biasanya memiliki akar 
serabut. Batang tumbuhan genus ini biasanya berbentuk bulat, 
permukaan halus, warnanya hijau kecoklatan, dan bercabang. Daun 
genus ini berupa daun majemuk, anak daun berbagi menyirip 
berbentuk lanset dengan ukuran anosofil, daun berwarna hijau, 
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tekturnya berupa helaian dan permukaannya halus, mempunyai 
pertulangan daun mikrofil. Spora berbentuk bulat, yang berada di 
bawah permukaan daun. 
10. Genus Pteris 
Deskripsi : Genus tumbuhan ini merupakan genus besar di daerah 
tropis. Pteris memiliki karakter daun majemuk menyurip, mulai dari 
menyurip tunggal hingga menyirip ganda. Daun steril dari anggota 
pteris pada umumnya berbentuk lebih pendek dan terletak dibagian 
bawah, sedangkan daun fertile lebih panjang dan menyempit. Daun 
menyirip ganda kadang bercabang, menjari atau berbentuk kaki, tidak 
terlepas dari rimpang. Sorus daru tumbuhan genus ini biasanya terlihat 
tersusun dengan pola linear dan terletak di sepanjang tepi daun 
(Holtum, 1996). 
11. Genus Cheilanthes 
Deskripsi  : Tumbuhan genus ini memiliki rimpang tegak 
berwarna coklat. Daun berbentuk lanset, permukaan daun tumbuhan 
genus ini berwarna hijau sedangkan bagian bawah permukaan daun 
berwarna hijau pucat. Batang tumbuhan marga ini berwarna hijau 
hingga coklat. Tumbuhan genus ini memiliki sori yang terletak di 
lekukan bawah daun. 
 
 
12. Genus Adiantum 
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Deskripsi : Tumbuhan genus ini cenderung tidak tahan hidup di 
daerah yang airnya terbatas. Tumbuhan genus ini sangat suka tanah 
gembur, kaya bahan organik. Tangkai entalnya khas, berwarna hitam 
mengkilap , kadang bersisik halus ketika dewasa. Bentuk stripe, 
pangkal meruncing, tepi daun bergerigi ujung membelah seperti jari, 
akar merayap mempunyai ruas-rus panjang, jarang memperlihatkan 
batang nyata. Sorus berada dibawah permukaan daun, letaknya 
tersebar, yang berwarna coklat (Hartini, 2006). 
13. Genus Cyclosorus 
Deskripsi : Kebanyakan genus ini hidup terresial. Daun tegak 
berwarna hijau, merupakan daun majemuk dengan kedudukan anak 
daunnya berselang-seling, tepi daun bergelombang dengan permukaan 
berbulu halus tepi anak daun bergelombang. Sorus bulat atau bangun 
garis, terletak di bagian bawah daun, berwarna coklat kehitaman 
(Wanna, 2006). 
14. Genus Asplenium 
Tumbuhan genus ini merupakan tumbuhan paku epifit, genus ini 
memiliki rimpang yang kokoh, tegak atau menjalar pendek. Daun tidak 
bisa terlepas dari rimpang, menyirip ganda. Urat0urat daun bebas atau 
sambungan dengan tulang tepi. Sorus berbentuk bangun garis atau 
sempit memanjang, terletak di samping tulang cabang serong atau 
hampir tegak pada ibu pertulangan daun (Tjirosoepomo, 2011). 
15. Genus Blechnum 
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Habitat tumbuhan genus ini epifit pada pohon besar atau bebatuan 
yang lembab. Daun tumbuhan paku genus ini agak lebar dengan sorus 
yang berada di tengah berbentuk garis. Kadang-kadang di sepanjang 
tepi daun, seluruh bawah bagian daun kecuali tulang daun. 
16. Genus Phytirogramma 
Tumbuhan genus ini memiliki akar serabut warna coklat. Batang 
berbentuk bulat dan berwarna hitam mengkilap. Bagian depan batang 
beralur semakin keatas semakin dalam. Daun berwarna hijau muda dan 
tersusun majemuk berseling. Pina lanset dengan ujung meruncing, 
pangkal runcing dan bagian tepinya bergerigi halus. Tekstur daun 
lembut dan tipis. Spora terletak dibawah permukaan daun, berbentuk 
serbuk dan berwarna putih (Betty et al, 2015). 
17. Genus Nephrolephis 
Daun tumbuhan paku genus ini berwarna hijau dengan spora yang 
berada di bawah permukaan daun memanjang di tepi daun. Letak daun 
berselang seling. Daun berwarna hijau dan berbentuk oval dengan 
permukaan daun yang licin dan halus . Tumbuhan paku ini sering di 
jumpai menempel pada pohon-pohon yang tumbang dan menempel 
pada bebatuan (Putu dan Peneng, 2007). 
18. Genus Tectaria 
Tumbuhan genus ini memiliki perakaran serabut. Daun berbentuk 
lanset sampai oval, tepi sedikit berombak, permukaan daun licin, ujung 
daun meruncing. Pertulangan daun genus ini biasanya menyirip dan 
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sori tersebar di seluruh bagian daun, berbentuk bulat dan berwarna 
coklat. 
19. Genus Davalia 
Tumbuhan paku genus ini merupakan tumbuhan paku epifit. 
Mempunyai akar serabut. Batang menjalar, permukaan batang ditutupi 
oleh bulu kasar berwarna coklat. Sorus bulat atau memanjang, terdapat 
di tepi daun dengan penyebaran yang terpisah dan berwarna orange 
(Kinho, 2011).  Tumbuhan genus ini memiliki daun menyirip ganda 
atau lebih, dengan urutan yang bebas. Rimpang bersisik dengan ruas 
yang panjang. Sisik berwarna pirang. Terdapat indisium pada pangkal 
kiri dan kanan yang berlekatan dengan permukaan daun, sehingga 
seperti bentuk piala (Tjitrosoepomo, 2011). 
20. Genus Platycerium 
Tumbuhan paku genus ini memiliki rimpang yang pendek, kokoh 
dan dititipi oleh sisik yang pendek dan keras. Sorinya kecil-kecil 
diantara anak tulang daun dan  tersebar tak beraturan  (Jamsuri, 2007). 
Memiliki dua jenis daun, yaitu daun steril yang lebih pendek, lebar, 
seperti daun tumbuhan kering, sedangkan daun fertilenya sangat 
berbeda, panjang dan tekturenya seperti daun yang masih muda.  
21. Genus Drynaria 
Tumbuhan paku genus ini memiliki rimpang yang pendek, kokoh, 
dan ditutupi oleh sisik yang pendek dan keras. Sorinya kecil-kecil 
terletak di antara anak tulang daun dan tersebar tak beraturan (Jamsuri, 
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2007). Memiliki dua jenis daun yaitu, daun steril  yang lebih pendek, 
lebar, lebih seperti daun tumbuh kering, sedangkan daun fertilenya 
sangat berbeda, panjang dan tekturenya seperti daun yang masih muda 
(Hooker, 1862). 
22. Genus Linsaea 
Tumbuhan paku genus ini memiliki daun berbentuk majemuk 
yang menyirip, memiliki tangkai yang bulat dan berbulu kasar yang 
berwarna coklat . tumbuhan genus ini memiliki perakaran serabut. 
Sorus genus ini ada yang berbentuk bulat yang terletak bagian pinggir 
bawah daun dan adapula yang berbentuk memanjang. 
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C. Pembahasan Penelitian Jenis-Jenis Tumbuhan Paku Dikawasan 
Hutan Imogiri Bantul Yogyakarta 
 
Hasil penelitian yang telah di dapat di kawasan Hutan Pinus 
Imogiri Bantul Yogyakarta di peroleh 37 spesies tumbuhan paku. Hasil 
data penelitian berupa foto tumbuhan paku yang digunakan untuk 
mengembangkan booklet tumbuhan paku. Hasil identifikasi spesies yang 
telah ditemukan di kawasan Hutan Pinus Imogiri Bantul Yogyakarta dapat 
di lihat pada tabel 1. Berdasarkan data hasil penelitian jenis tumbuhan 
paku yang terdapat di kawasan Hutan Pinus Imogiri sebagian besar berasal 
dari famili pteridaceae. Kelompok famili pteridaceae lebih banyak 
dijumpai karena dapat tumbuh dengan suhu yang hangat dan dingin. 
Tumbuhan paku famili ini kebanyakan hidup di daerah yang teduh 
maupun terbuka, berada di tanah, menempel di batu kapur serta bebatuan 
lainnya (Holtum, 1966). Tumbuhan paku famili ini ditemukan dikawasan 
Hutan Pinus Imogiri hampir di jumpai dengan kondisi yang menempel 
dibebatuan ataupun di atas tanah. 
37 
 
Keanekaragaman tumbuhan paku di kawasan Hutan Pinus Imogiri 
memiliki banyak jenis . Meski jumlah jenis terbilang sedikit dibandingkan 
dengan data yang telah diperoleh di Indonesia, namun dapat dikatakan 
wilayah tersebut memiliki banyak spesies. Contohnya di kawasan Rumah 
hobit/ Seribu Kayu/ Songgo Langit terdapat 30 dari 37 jenis yang telah 
ditemukan. Rumah hobit sendiri memiliki tempat yang cocok untuk 
tumbuh  dimana tanah yang gembur, ada aliran air ketika musim hujan 
tiba, banyak bebatuan besar, berbagai jenis pepohonan yang menjulang 
tinggi tempat melekatnya tumbuhan paku. 
 Tempat yang paling sedikit terdapat tumbuhan paku adalah 
kawasan hutan Pinus Pengger. Tumbuhan paku yang ditemukan sebanyak 
3 dari 37 jenis. Hutan Pinus Pengger merupakan Hutan Pinus yang paling 
ujung atau bisa dikatakan paling jauh dari kawasan Hutan Pinus lainnya. 
Kawasan ini hanya terdapat beberapa pohon, beberapa batu besar, 
kemiringan tanah cukup curam dan hanya sebagian kecil tempat yang 
dapat dipijaki oleh kaki. Lokasi ini kurang mendukung sebagai tempat 
untuk hidup tumbuhan paku. 
D. Cara Pembuatan Booklet Jenis-Jenis Tumbuhan Paku Dikawasan 
Hutan Imogiri Bantul Yogyakarta 
 
Langkah  awal dalam pengembangan booklet ini adalah pengambilan 
foto dan identifikasi tumbuhan yang telah ditemukan di kawasan Hutan 
pinus Imogiri Bantul. Tumbuhan paku yang ditemukan sebagian di ambil 
untuk dijadikan herbarium. Setelah identifikasi dan pengambilan gambar 
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dilanjutkan dengan perancangan booklet tumbuhan paku. Booklet di pilih 
sebagai media pembelajaran karena penggunaan yang mudah, serta 
gambar yang ada di dalam booklet akan mempermudah pembaca untuk 
memahami materi yang ada. 
Booklet disusun berdasarkan sumber primer dan sumber sekunder. 
Sumber primer yakni identifikasi dan pengambilan gambar. Sumber 
sekunder berasal dari beberapa buku terkait tumbuhan paku diantaranya 
Taksonomi Tumbuhan (Schizophyta, Thallophyta, Bryophyta, 
Pteridophyta) karya Gembong Tjitrosoepomo. Buku ini menjadi referensi 
utama dalam menyusun mesia kerena banyak menjelaskan tentang 
tumbuhan paku secara spesifik sampau tingkat genus. Selain buku tersebut 
penulis juga menggunakan referensi lain dalam penyusunan media booklet 
karena keterbatasan materi yang ada di dalam buku tersebut, sehingga 
materi juga di ambil dari sumber lainnya. 
a. Penyusunan Kerangka Struktur Booklet 
Penyusunan kerangka pengembangan produk booklet secara garis 
besar dengan membuat perancangan sistematis. Mulai dari menentukan 
tema, memilih dan mengumpulkan kajian teori serta pustaka untuk 
dikembangkan dalam booklet. Penyusunan kerangka meliputi strukture 
buku saku, komponen isi, serta layout design yang akan ditampilkan dalam 
booklet. Struktur booklet meliputi judul, pengantar, daftar isi. Bagian isi 
booklet menjelaskan tentang pengertian tumbuhan paku beserta jenis-jenis 
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tumbuhan paku, dan di akhir buku saku terdapat lokasi ditemukan 
tumbuhan paku, daftar pustaka dan profil penyusun. 
b. Penentuan Sistematika Penulisan Booklet 
Pengembangan booklet dirancang dengan rancangan menggambarkan 
keseluruhan naskah yang akan dimuat. Materi tersaji dalam bentuk teks 
dan gambar. Booklet disajikan dalam bentuk media cetak yang di design 
menggunakan Microsoft Pubhiser dengan ukuran 20 cm x 15 cm 
menggunakan kertas Artpaper 80 gram dan Ivory 230 gram. Booklet 
menggunakan font Times New Roman ukuran 12 spasi 1,5. Pemilihan 
format tersebut diharapkan membuat booklet mudah dibawa karena ukuran 
yang kecil dan ringan, serta tampilan yang menarik. 
c. Penyusunan Akhir Booklet  
Penulisan booklet dilakukan bagian demi bagian sesuai dengan 
kerangka booklet yang telah disusun. Setelah menghasilkan produk berupa 
booklet jenis-jenis tumbuhan paku, proses selanjutnya adalah 
penyuntingan produk awal. Penyuntingan produk awal dilakukan oleh 
dosen pembimbing guna memberikan masukan penyempurnaan produk 
yang dikembangkan. Selanjutnya produk memasuki tahap revisi I. Setelah 
tahap revisi I dikalkukan kembali revisi II berdasarkan masukan dari ahli 
materi, ahli media dan peer reviewer. 
Produk awal yang sudah selesai disusun dikonsultasikan ada dosen 
pembimbing untuk mendapatkan saran dan masukan untuk revisi tahap I 
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dalam pengembangan sebuah prosuk. Saran dan masukan yang 
disampaikan dosen pembimbing kemudian peneliti tindak lanjuti pada 
tahap revisi 1. Saran dan masukan dosen pembimbing dapat dilihat pada 
tabel berikut : 
No  Masukan dan Saran Tindak Lanjut 
1 Cover  masih terlalu standar Cover sudah diperbaiki 
2 Background terlalu ramai Sudah diperbaiki dengan mengganti 
background yang sederhana 
3 Terlalu banyak foto yang 
sama 
Sudah diperbaiki dengan 
menggunakan satu foto di setiap 
halaman 
 
Revisi II dilakukan setelah mendapat saran dan masukan dari ahli 
materi, ahli media, dan peer reviewer. Saran dan masukan dijadikan 
standar perbaikan penyempurnaan booket. Saran dan masukan dari ahli 
materi, ahli media dan  peer reviewer sebagai berikut  
a. Saran dan Masukan Ahli Materi dan Ahli Media 
Ahli materi yang di pilih yaitu Dr. Widodo M. Pd. ahli materi 
memberikan penilaian, saran dan masukan yang relevan terkait 
materi yang disajikan dalam booklet. Saran dan masukan dari ahli 
materi yang telah ditindak lanjuti dapat dijabarkan sebagai berikut. 
No  Masukan dan Saran Tindak Lanjut 
1 Penulisan spesies salah Sudah diperbaiki  
2 Ada beberapa foto yang blur Sudah di ganti dengan foto 
yang lebih jelas 
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Ahli media yang di pilih yaitu Natalia Hasti Lumenta, M. 
Sn. Dosen ahli media memberikan penilaian tampilan dan kriteria 
fisik booklet. Saran dan masukan ahli media yang telah di tindak 
lanjuti dapat di jelaskan pada tabel berikut ini : 
No  Masukan dan Saran Tindak Lanjut 
1 Kotak untuk judul 
perhalaman di kurangi, 
karena terlalu banyak kotak-
kotak  
Sudah diperbaiki dengan 
hanya memberikan 1 kotak di 
setiap judul halaman 
2 Halaman ke dua background 
dibedakan dengan halaman 
yang lain 
Sudah diperbaiki dengan 
memberikan bacground yang 
berbeda pada halaman ke dua 
3 Tulisan sumber gambar 
diperkecil 
Sudah diperbaiki dengan 
memperkecil tulisan  
4 Cover belakang sebaiknya 
di tambah dengan ringkasan 
tentang isi booklet 
Sudah diperbaiki dengan 
menambahkan ringkasan pada 
cover belakang booklet 
5 Garis pinggir pada setiap 
halaman dihilangkan 
Sudah di perbaiki dengan 
menghilangkan garis 
6 Penulisan pada lokasi 
penelitian masih kurang, 
masih banyak yang bolong 
Sudah diperbaiki dengan 
menambahkan kata pada 
lokasi penelitian 
7 Cover depan terlalu gelap Sudah diperbaiki, hanya saja 
booklet yang dicetak dengan 
laminasi gloosy sehingga hasil 
warnanya cenderung lebih 
gelap 
 
b. Saran dan Masukan dari Peer Reviewer 
Peer reviewer di pilih berdasarkan kriteria yang telah diterapkan 
pengembang sehingga memiliki kompetensi untuk melakukan 
review terhadap booklet jenis-jenis tumbuhan paku. Saran dan 
masukan peer reviewer dapat dilihat sebagai berikut: 
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No  Masukan dan Saran Tindak Lanjut 
1 Layout kurang rapi Sudah diperbaiki  
2 Keterangan klasifikasi perlu 
diganti 
Sudah diperbaiki dengan 
mengganti struktur klasifikasi 
dengan lebih jelas 
3 Cover perlu diganti dengan 
1 tumbuhan paku utuh 
Tidak ditindak lanjuti karena 
pengembang ingin 
menunjukan ciri khusus dari 
tumbuhan paku tersebut, untuk 
foto utuh tumbuhan paku 
sudah ada beberapa foto 
dibagian cover belakang 
4 Penembahan ilustrasi 
batang, daun dan akar pada 
materi 
Sudah diperbaiki dengan 
menambahkan batang daun 
dan akar pada materi 
5 Layout antar gambar 
diperbaiki 
Sudah diperbaiki dengan 
menampilkan gambar yang 
sesuai dengan ukuran pada 
setiap halaman 
6 Typo diperbaiki Sudah diperbaiki 
7 Penambahan nama lokal 
untuk setiap spesies 
Tidak ditindak lanjuti karena 
keterbatasan sumber kajian 
 
 Keseluruhan saran dan masukan dari ahli dan peer reviewer 
merupaka tindak lanjut dari revisi II. Namun tidak semua masukan 
sepenuhnya ditidaklanjuti, seperti pengantian foto pada cover depan 
dan nama lokal untuk setiap spesies, karena keterbatasan sumber 
kajian yang tersedia. Selanjutnya saran dan masukan yang diberikan 
dijadikan dasar untuk perbaikan booklet. Produk hasil revisi kedua 
digunakan untuk ujicoba disekolahan. 
 Uji coba terbatas di sekolah dinilai oleh 2 guru biologi dan 17 
siswa. Guru dan siswa memberikan penilaian dan masukan guna 
penyempurna booklet. Adapun masukan yang diberikan guru dan 
siswa dijelaskan pada tebel berikut : 
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 Tabel masukan dan saran guru 
No  Masukan dan Saran Tindak Lanjut 
1 Warna background kurang 
kontras dan tulisan susah di 
baca  
Sudah diperbaiki dengan 
menambahkan warna di 
bakcground yang memuat 
tulisan 
 
 Tabel saran dan masukan siswa 
No  Masukan dan Saran Tindak Lanjut 
1 Warna background kurang 
kontras dan tulisan susah di 
baca  
Sudah diperbaiki dengan 
menambahkan warna di 
bakcground yang memuat 
tulisan 
2 Foto kurang mantab Tidak diperbaiki 
 
 Keseluruhan saran dan masukan dari guru dan siswa merupakan 
tindak ;anjut dari revisi III. Namun, tidak semua masukan sepenuhnya 
ditindaklanjuti, seperti kualitas foto pada spesies kurang bagus. Hal ini 
dikarenakan produk booklet ini difokuskan untuk mengenalkan peserta 
didik ke jenis-jenis tumbuhan paku. Berdasarkan saran dan masukan 
yang telah ditindaklanjuti merupakan evaluasi formatif untuk 
penyempurnaan produk yang dikembangkan. 
 
E. Penilaian Produk Booklet Jenis- Jenis Tumbuhan Paku Dikawasan 
Hutan Imogiri Bantul Yogyakarta. 
Hasil penilaian booklet jenis-jenis tumbuhan paku pada setiap 
aspek yang dinilai oleh para ahli,  peer reviewer, guru biologi, dan siswa 
sebagai berikut : 
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a. Ahli Materi dan Ahli Media 
Ahli yang menjadi validator produk booklet jenis-jenis tumbuhan 
paku terdiri dari 1 ahli materi, 1 ahli media yang masing-masing 
menilai pada aspek yang berbeda sesuai dengan bidangnya. Ahli 
materi menilai aspek penyajian materi dan aspek kebahasaan. Ahli 
media menilai aspek tampilan dan kriteria fisik. Berikut hasil penilaian 
ahli materi dan ahli media yang disajikan pada tabel berikut : 
Tabel Penilaian Ahli Materi 
No Aspek 
Skor 
Max 
Skor 
(X) 
Persentase Nilai 
(%) 
Kualitas 
1 Penyajian materi 15 15 100 % Sangat Baik 
2 Akurasi materi 20 16 80 % Baik 
3 Penyelesaian 
masalah 
20 10 100 % Sangat Baik 
4 Kemutakhiran  20 9 90 % Sangat Baik 
5 Kebahasaan  20 18 90 % Sangat Baik 
Total 75 68 92% Sangat Baik 
 
Berdasarkan tabel di atas, penilaian dari ahli materi terhadap 
aspek-aspek memiliki beranekaragam hasil. Aspek penyajian materi, 
akurasi materi, penyelesaian masalah, kemutakhiran, dan kebahasaan 
memperoleh presentasi nilai lebih dari atau sama dengan 80,00 % 
sehingga masuk dalam kategori Sangat Baik (SB).  Hasil penilaian 
oleh ahli materi menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan 
memiliki kualitas baik dengan presentasi keidealan 92,00%. Presentase 
tertinggi terdapat pada aspek materi dan aspek penyelesaian masalah, 
masing-masing sebesar 100% dan terendah terdapat pada aspek akurasi 
materi sebesar 80,00%. 
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Tabel penilaian Ahli Media  
No Aspek 
Skor 
Max 
Skor 
(X) 
Persentase Nilai 
(%) 
Kualitas 
1 Aspek tampilan 
umum 
25 19 76 % Baik 
2 Tehnik penyajian 20 14 70 % Baik 
3 Tingkat 
keterbacaan 
15 12 80 % Baik 
4 Keterlaksanaan   10 9 90 % Sangat Baik 
Total 70 54 79% Baik 
 
 Hasil penilaian oleh ahli media menunjukkan bahwa produk yang 
dikembangkan memiliki kualitas baik dengan presentase 79,00%. 
Presentase keidealan tertinggi pada aspek keterlaksanaan sebesar 
90,00% dan terendah pada aspek teknik penyajian yakni sebesar 
70,00%. 
b. Peer Reviewer 
Peer reviewer menilai booklet jenis-jenis tumbuhan paku dari aspek 
kelayakan materi, aspek kebahasaan, aspek kualitas design, dan aspek 
penyajian. Peer reviewer telah memenuhi kriteria tertentu yang telah 
ditetapkan pengembang sehingga memiliki kompetensi untuk 
melakukan reviewer terhadap booklet jenis-jenis tumbuhan paku. 
Sebanyak 5 peer reviewer di pilih untuk menilai produk booklet jenis-
jenis tumbuhan paku yang dikembangkan. Berikut disajikan hasil 
penilaian booklet jenis-jenis tumbuhan paku oleh para peer reviewer. 
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Tabel Penilaian Peer Reviewer 
No Aspek 
Skor 
Max 
Skor 
(X) 
Persentase Nilai 
(%) 
Kualitas 
1 Aspek kelayakan 
materi 
55 45 81,82 % Sangat Baik 
2 Aspek 
kebahasaan 
20 16,33 81,65 % Sangat Baik 
3 Aspek kualitas 
design 
45 33 73,33 % Baik 
4 Aspek penyajian   25 20,83 83,82  % Sangat Baik 
Total 70 111,5 80,03 % Sangat Baik 
 
 Dari hasil tebel diatas menunjukkan bahwa aspek penyajian 
memperoleh nilai tertinggi yaitu 83,82%. Sedangkan aspek kualitas 
design memperoleh persentase nilai terendah yakni 73,33%. Secara 
keseluruhan hasil penilaian oleh para peer reviewer memperoleh 
presentase nilai sebesar 80,03 yang masuk dalam kategori Sangat Baik 
(SB). 
c. Guru Biologi dan Siswa 
Guru biologi menilai booklet jenis-jenis tumbuhan paku dari aspek 
kelayakan materi, aspek kebahasaan, aspek kualitas design, dan aspek 
penyajian. Guru yang manilai yakni 2 guru biologi SMA 
Muhammadiyah 1 Bantul. Hasil penilaian oleh guru biologi disajikan 
sebagai berikut: 
Tabel Penilaian Guru Biologi 
No Aspek 
Skor 
Max 
Skor 
(X) 
Persentase Nilai 
(%) 
Kualitas 
1 Aspek kelayakan 
materi 
55 44 80,00 % Baik 
2 Aspek 
kebahasaan 
20 14,50 72,50 % Baik 
3 Aspek kualitas 
design 
45 33,50 44,44 % Baik 
4 Aspek penyajian   25 19,50 78,00  % Baik 
Total 70 111,5 76,24 % Baik 
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 Hasil penilaian guru biologi menunjukan bahwa nilai tertinggi 
terletak pada aspek kelayakan materi sebesar 80,00% sedangkan 
penilaian terendah terletak pada aspek kualitas design yakni 44,44 %. 
Sedangkan secara keseluruhan booklet memiliki presentase nilai 
sebesar 76,24 % yang masuk dalam kategori Baik (B) 
 
 Siswa diberi kesempatan untuk menguji coba produk booklet jenis-
jenis tumbuhan paku. Uji coba produk ini dilakukan terbatas hanya 
pada 17 siswa kelas XI di SMA Muhammadiyah 1 Bantul. Booklet 
jenis-jenis tumbuhan paku dibagikan ke siswa. Setelah melakukan 
ujicoba, siswa diminta untuk mengisi angket yang berisi tanggapan 
terhadap booklet jenis-jenis tumbuhan paku. Hasil respon siswa 
terhadap booklet jenis-jenis tumbuhan paku sebagai berikut : 
Tabel Penilaian Siswa 
No Aspek 
Skor 
Max 
Skor 
(X) 
Persentase Nilai 
(%) 
Kualitas 
1 Aspek kelayakan 
materi 
40 33,47 83,68 % Sangat Baik 
2 Aspek 
kebahasaan 
15 12,41 82,75 % Sangat Baik 
3 Aspek kualitas 
design 
25 21,12 84,47 % Sangat Baik 
4 Aspek penyajian   15 12,82 85,49 % Sangat Baik 
Total 70 111,5 84,10 % Sangat Baik 
 
Keempat aspek yang dinilai memiliki kualitas angat baik. Hasil 
penilaian total menunjukan kualitas sangat baik dengan presentase 
keidealan sebesar 84,10% . presentase terendah terdapat pada aspek 
tampilan kebahasaan sebesar 82,75% dan presentase tertinggi terdapat 
pada aspek penyajian sebesar 85,49%. Hal ini menunjukkan bahwa 
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tanggapan siswa terhadap kualitas prosuk sangat baik dan booklet 
dapat dijadikan sebagai media belajar bagi siswa. 
Tabel Kualitas Booklet 
No Penilai 
Presentase 
keseluruhan 
Kategori 
1 Ahli Materi 90,00% Sangat Baik 
2 Ahli Media 79,00 % Baik 
3 Peer Reviewer 80,03 % Sangat Baik 
4 Guru Biologi 76,24 % Baik 
5 Siswa  84,10 % Sangat Baik 
Total 82,27 % Sangat Baik 
 
Produk yang telah dikembangkan kemudian divalidasi oleh 
ahli materi, ahli media, peer reviewer, guru biologi dan siswa untuk 
mengetahui kualitas dari keseluruhan produk booklet yang 
dikembangkan. Kualitas tersebut dilihat dari presentase keidealan. 
Berdasarkan penilaian ahli materi memiliki kualitas sangat baik 
dengan presentase keidealan sebesar 90,00% dan penilaian dari ahli 
media memiliki kualitas yang baik dengan persentasi keidealan 
sebesar 79,00%. Hampir setia aspek penilaian memperoleh penilaian 
sangat baik dengan perolehan tertinggi pada aspek materi dan 
terendah pada aspek design. Aspek materi meliputi cakupan materi, 
akurasi materi, penyelesaian masalah dan kemutaakhiran. 
Menindaklanjuti penilaian dari para ahli, peneliti melakukan 
perbaikan produk sesuai dengan saran yang diberikan. Saran tersebut 
menitikberatkan pada aspek design, seperti proporsi ukuran teks, 
kerapian teks dan gambar serta margin yang ukurannya terlalu besar. 
Untuk menghasilkan buku yang baik berkualitas fisik buku harus lebih 
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diperhatikan seperti huruf (font), ukuran, percetakan, dan penjilidan 
(Suhardi, 2012). 
Penilaian oleh peer reviewer memberikan data presentase 
keidealan sebesar 80,03%. Hal tersebut menunjukkan bahwa kualitas 
produk sangat baik. Kualitas masing-masing aspek hampir 
menunjukkan penilaian dengan hasil tertinggi pada aspek penyajian 
dan terendah pada aspek design. Peer reviewer ditindaklanjuti 
terutama pada aspek desig dan penulisan kata. Salah satu wujud 
bahasa baku peggunaan kata mengikuti kaidah pembentukan kata 
Bahasa Indonesia dengan morfologinya (Tribana,2012). 
Penilaian yang dilakukan oleh guru biologi mengkategorikan 
produk kedalam kualitas baik. Masin-masing aspek memiliki kriteria 
penilaian baik. Aspek kebahasaan memiliki kualitas yang peling 
rendah dan aspek tertinggi penilaian pada aspek materi. 
Keseluruhan penilaian oleh para ahli, peer reviewer, dan guru 
menunjukkan kualitas produk yang dikembangkan sangat baik dengan 
presentase keidealan yakni 83,68%. Hampir setiap aspek memiliki 
nilai lebih dari 80,00%. Hal tersebut menunjukkan bahwa kualitas 
keseluruhan dari produk yang dikembangkan sangat baik dan layak 
digunakan sebagai media pembelajaran siswa SMA/MA. Jika nilai 
presentase lebih dari 61,00% dapat dikatakan layak (Agustina, 2012). 
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Produk yang dikembangkan juga mendapatkan respon dari 
siswa. Respon siswa menunjukkan bahwa dari 17 dari 17 setuju dalam 
mengisi angket produk. Hal tersebut memberikan informasi bahwa 
kualitas produk yang dikembangkan menurut siswa sudah termasuk 
kategori sangat baik. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
berdasarkan penilaian siswa, produk yang dikembangkan layak 
dijadikan sebagai media pembelajaran (Agustina, 2015). 
Beberapa hal yang dianggap siswa sebagai kelebihan antara  
lain dapat meningkatkan minat belajar siswa dengan design tampilan 
yang secara umum menarik serta mudah untuk memahami materi 
yang disajikan. Bahasa yang digunakan dalam booklet juga mudah 
untuk dipahami oleh siswa. Pemanfaatan sumber belajar akan dapat 
membantu dan memberikan kesempatan siswa dalam berpartisipasi, 
sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai dan dapat membangkitkan 
motivasi dan minat belajar siswa (Kasrina et al, 2012). 
 
 
 
  
